














I . PENDAHULUHAN 

Dakriologi adalah i lmu yang mempelaja ri ten tang 

. " sls .... ern lakrimal serta kelainan -kelainannya . (16) Di 

Indonesia h i ngga kini, nampaknya Dak r iologi kurang mend a -

patkan perhatian, sedangkan kalainan seperti pac a saluran 

aI r mata c~kup se ri ng terjadi . ( 21 ) 

Kelainan kongen i tal dari sistim ekskresi Lakrimalis 

dapat terjadi pada hampir senua bag i an dari struktur atau 

bagian anatominya. Wilder ( 1908) , Dongal dan Bride 

( 1814), menemukan " Arhinencephaly atau Cryptophthalmos " 

y an g merup akan hasil dari gangguan "amniotic band ". Kasus 

la in dilaporkan o leh Guy (1843 ) , yakni kasus dimana t idak 

didapatkan pungtuffi, kana likuli atau pun sakus lakri mal is 

sedang struktur lainnya normal. Purtscher ( 1810) , Pichler 

( 1811 ) , Dodds ( 1843 ) , N o rdl o ~ dan Ven~er hclm ( 1953) , 

menemukan dari 100 kasus o bs t ruksi d a ri sis~im e~skresi 

lak rimalis 12% terdapat pada pungtum dan kanalikuli, 21% 

pada duktus dan kanalikuli serta 67% te r dapat pada duktus 

lakrimal i s. Keadaan tersebu t cenderung untuk diturunkan 

( kongenital heriditer) dan secara pedigre e dapat dilihat 

pada kasus yang ditemukan oleh Emmert"s ( 1876 ) , yaitu 3 

bersaudara, dimana satu diantaranya tid a k mempunyai 

pungt um, dan satu yang lainnya mempunyai f i s~ula pacta 

s akus, dan yang ketiga mengalam i striktu r pada duktu s 

nasolakrimalis. Ka kek dari ketiga bersaudara tersebut 

mengalami epifora. ( 4,16) 
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